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ABSTRAK 

 

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan seorang dalam 

mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan memotivasi orang 

lain atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sama halnya 

dengan kiyai, Kiyai harus bisa mempengaruhi, mengarahkan, 

membimbing, dan memotivasi bawahannya dan para santri-santrinya. 

Kiyai memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 

membentuk akhlaku lkarimah santri didalam Lembaga pesantren agar 

mereka dapat istiqomah dalam melaksanakan ibadah serta akhlak 

secara baik.Dan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kepemimpinan kiyai dalam pembinaan akhlakul karimahsantri pondok 

pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadi’en. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Filed 

Research), sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

jadipenelitian yang menggambarkanfaktadilapanganapaadanya. 

Deskriptif adalah menceritakan sesuaia paadanya, sedangkan kualitatif 

adalah menggunakan kata-kata, sumber data yang digunakan yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer bersumber 

penggurus asrama putra dan putri pondok pesantren Salafiyah 

Riyadhul Mubtadi’en, dan santri pondok pesantren Salafiyah Riyadhul 

Mubtadi’en. Sedangkan data sekunder berupaobservasi, wawancara, 

dokumentasi, kepustakaan. Dimana data sekunder yang 

diperolehdaristrukturorganisasi, ataulembaga, laporan-laporan, buku-

buku, dan jurnal-jurnal. Teknik pegelolaan data menggunakanreduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di pondo k 

pesantrenSalafiyahRiyadhulMubtadi’endesa Tanjung Rahayu 

kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran peranpimpinan telah 

berperandalam pembinaan akhlakul karimah santri, sebagaimana 

peran  kepemimpinan yang sudah diterapkan yaitu sesuai dengan 

perannya, peran kepemimpinan dalam mempengaruhi, peran 

kepemimpinan dalam mengarahkan, peran kepemimpinan dalam 

membimbing, dan yang terakhir adalah peran kepemimpinan dalam 
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memotivasi santri. Hal ini yang dilakukan dengan menggunakan 

tindakan yang di lakukan oleh pimpinan dan pengurus pondok 

pesantren dengan menggunakan metodeUswah (Teladan), 

metodeMau’izhah (Nasehat), metodeTa’Widiyah (Pembiasaan), 

metodehafalan, dan metodepembinaan dan pengawasan, metode 

ganjaranatauhukuman yang dilakukan untuk menciptkannilai-nilai 

yang tertanam dalam diri setiap santri serta etika di 

lingkunganpondokpesantrenmaupun di lingkungan Masyarakat namun 

upayatersebutbelumsemuanyasecara optimal, masihadanyasantri yang 

belum sesuai dengan apa yang di harapkan. Dikarenakan masih 

adanya santri yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan 

peraturan dan nilai-nilaia jaran islam yang ada pondo kpesantren 

ushuluddin. Berdasarkanhasil yang dikumpulkananalisis data 

dapatdisimpulkan  bahwa mengenai manajemen pembinaan santri 

dalam membentuk akhlakul karimah di pondok pesantren Salafiyah 

Riyadhul Mubtadi’endesa Tanjung Rahayu kecamatan Way Lima 

kabupaten Pesawaran dalam membina sudah cukup baik, namun 

catatan masih ada beberapa  santri yang belum bisa mengaplikasin 

metode pembinaanini. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kiyai, Pembinaan, dan AkhlakSantri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

ABSTRAC 

Leadership is an ability of a person to influence, direct, guide, 

and motivate others or groups to achieve a certain goal. Similar to 

kiyai, Kiyai must be able to influence, direct, guide, and motivate his 

subordinates and students. Kiyai has a very important and strategic 

role in shaping the morals of the santri in the Islamic boarding school 

so that they can istiqomah in carrying out worship and morals 

properly. And this study aims to describe the leadership of kiyai in 

fostering the morals of karimahsantri of the Salafiyah Islamic 

boarding school RiyadhulMubtadi'en. 

This type of research is field research (Filed Research), the 

nature of this research is descriptive qualitative, so research that 

describes the facts in the field as they are. Descriptive is telling as it 

is, while qualitative is using words, the data sources used are primary 

data sources and secondary data sources.Primary data were sourced 

from teachers of male and female dormitories of the 

RiyadhulMubtadi'en Salafi Islamic boarding school, and students of 

the RiyadhulMubtadi'en Salafi Islamic boarding school. While 

secondary data in the form of observations, interviews, 

documentation, literature. Where secondary data are obtained from 

organizational structures, or institutions, reports, books, and journals. 

Data management techniques use data reduction, data presentation, 

and verification. 

Based on the results of research conducted by the author at 

the Salafiyah Islamic boarding school RiyadhulMubtadi'en, Tanjung 

Rahayu village, Way Lima district, Pesawaran regency, the leadership 

role has played a role in fostering the morals of karimahsantri, as the 

leadership role that has been applied, namely in accordance with its 

role, the role of leadership in influencing, the role of leadership in 

directing, the role of leadership in guiding, and the last is the role of 

leadership in motivating students. This is done using actions carried 

out by leaders and administrators of Islamic boarding schools using 

the Uswah (Exemplary) method, Mau'izhah (Advice) method, 

Ta'Widiyah (Habituation) method, memorization method, and 

coaching and supervision methods, reward or punishment 

methodswhich is done to create values embedded in each student and 

ethics in the Islamic boarding school environment and in the 

community but these efforts are not all optimal, there are still students 

who are not in accordance with what is expected. Because there are 
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still students who do actions that are not in accordance with the rules 

and values of Islamic teachings that exist in the ushuluddin Islamic 

boarding school. Based on the results collected, data analysis can be 

concluded that regarding the management of student development in 

forming akhlakulkarimah at the Salafiyah Islamic boarding school 

RiyadhulMubtadi'en, Tanjung Rahayu village, Way Lima district, 

Pesawaran regency in fostering is quite good, but there are still some 

students who have not been able to apply this coaching method. 

Keyboard: Kiyai Leadership, Coaching, and Santri Morals 
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MOTTO 

 

 

َ وَالۡيَوۡمَ  ِ اسُۡوَةٌ حَسَنةٌَ ل ِمَنۡ كَانَ يَرۡجُوا اللّٰه َ كَثِيۡرًاَ لقَدَۡ كَانَ لكَُمۡ فىِۡ رَسُوۡلِ اللّٰه خِرَ وَذكََراللّٰه الٰۡۡ  

 

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat) 

(Q.R. Al-Ahzab:21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menurut Ralph M. Stogdill kepemimpinan adalah suatu seni untuk 

kesesuaian dalam paham (leadership as the art of inducing 

compliance). dan kepemimpinan adalah suatu kepribadian yang 

memiliki pengaruh terhadap apa yang dia pimpin. 

 Penulis menyimpulkan bahwa Seseorang pemimpin memiliki 

kelebihan yang memungkinkan ia mengatur dan mengarahkan 

bawahannya. Seorang pemimpin akan menentukan terbentuknya sikap 

taat dari seluruhnya bawahnya jika sesorang pemimpin kurang tegas. 

Dan kurang di tunjang oleh pengetahuan tentang kepemimpinan, 

bawahan menjadi kurang taat terhadap semua instruksinya dan 

menyepelekan kebijakan yang ditetapkan. Oleh karena itu 

kepemimpinan berkaitan dengan keterampilan dan keahlian 

menggerakan orang lain. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia, dan 

bahkan pesantren juga memiliki andil yang cukup signifikan dalam 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Pesantren merupakan institusi 

pendidikan yang berada dibawah kepemimpinan seseorang atau 

beberapa orang ustad yang dibantu oleh sejumlah santri senior serta 

beberapa anggota keluarganya. 

Kata “Pesantren” memiliki pengertian sebagai tempat belajar para 

santri. Sedangkan pondok pesantren berasal dari kata “Funduq” yang 

artinya hotel atau asrama.1 Pendidikan di dalam pesantren bertujuan 

untuk memperdalam pengetahuan tentang al-Qur’an dan Sunnah Rasul, 

dengan mempelajari bahasa Arab dan kaidah-kaidah tata bahasa-bahasa 

Arab.2 Para pelajar pesantren (disebut sebagai santri) belajar di lembaga 

tersebut, sekaligus tinggal pada asrama yang disediakan oleh pesantren. 

Dari pengertian diatas data disimpulkan bahwa pesantren adalah 

 
1 Siti Muhibah. Keefektifan Kepemimpinan Kiyai Pada Pondok Pesantren 

Jurnal Al-Qalam Vol. 33, No. 2 (Juli-Desember 2016: 10 Oktober 2020), h.93. 
2 Abdul Azis. Kepemimpinan Kiyai Sebagai Pemimpin Pendidikan Di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Pakandangangan Barat Sumenep. Jornal of Islamic Eduction 

Management Raden Fatah. (Desember 2017, Vol. 3 No. 2, pp 65-79 Oktober 2020), h. 

66. 
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sebuah tempat atau lembaga pendidikan yang memiliki fungsi 

untuk mendidik memperdalam ilmu agama bahwa ilmu pengetahuan 

umum juga. 

Keberadaan kepemimpinan kiyai di pondok pesantren merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena figure kiyai sangatlah 

dominan dalam menentukan segala kebijakan. Pengelolaan dan 

pengembangan pondok pesantren. Kiyai sebagai pemimpin dan sebagai 

top figur yang memiliki peran signifikan dalam menggerakan semua 

aktivitas didalamnya, sehingga kiyai tidak dapat terlepaskan sebagai 

pusat perhatian maupun suri tauldan di segala aspek kehidupan para 

santri. Kiyai dengan kemampuan dapat mengolah pondok pesantren 

dengan baik sebagai pionir pendidikan islam.  

H.M Arifin mengatakan pembinaan bahwa pembinaan adalah 

langkah yang dilakukan dengan sistematis serta mengarahkan 

kepribadian yang baik dengan membimbing anak-anak seca ra formal 

maupun nonformal.3 

Menurut Mangunhardjana pembinaan adalah suatu proses belajar 

dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk 

membetulkan, dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru 

untuk mencapai tujuan hidup dan kerja sedang dijalani secara lebih 

efektif.4 

Dapat disimpulkan bahwa pembinaan tersebut dapat berupa 

bimbingan, pemberi informasi, pengawasan, dan juga pengendalian 

yang pada hakekatnya adalah untuk menciptakan suasana yang 

membantu pengembangan bakat-bakat positif dan juga pengendalian 

naluri-naluri yang rendah, sehingga terciptanya akhlakul karimah yang 

baik pada setiap santri. Jadi dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembinaan adalah proses belajar bertujuan 

membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 

mengembangkan pengetahuan dilakukan secara berdaya guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik agar mencapai kebahagiaan dunia 

maupun diakhirat. 

Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan. 5 Secara 

 
3Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: 

Kanisiu,1986), h.12. 
4Ibid, h. 17. 
5Nurcholish Majid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Proses Perjalanan, (Jakarta: 
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Bahasa, santri berasal dari kata “Santri” yang merupakan kata 

sansekerta yang artinya melek huruf adapun yang menyatakan bahwa 

“Santri” berasal dari suku jawa yang berartikan cantik yaitu orang 

sering pergi kemana pun guru menetap.6 

Imam al-Jurjani mengatakan bahwa akhlak adalah kekuatan yang 

terdapat pada diri manusia dalam melakukan perbuatan baik maupun 

buruk.Sedangkan Zaidan mengatakan bahwa akhlak adalah tingkah 

laku yang sudah ada pada diri manusia. Baik tingkah laku terpuji 

maupun tercela yang akan dilakukan atau ditinggalkan. 

Akhlakul karimah adalah perbuatan yang baik (Akhlak 

Mahmudah), yang merupakan bentuk maf’ul yaitu terbentuk dari 

penjelasan mahmida yang sering disebut akhlaqul karimah (Akhlak 

mulia) yang segala tingkah laku yang baik dan terpuji.7 

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa akhlakul karimah 

merupakan akhlak terpuji yang terdapat pada diri seseorang setiap 

makhluk Allah SWT. 

Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga sosial yang 

bergerak dalam bidang pendidikan dengan nilai-nilai islami yang 

bertujuan menghidupkan dan memlihara serta meningkatkan semangat 

pengabdian dikalangan umat islam khususnyadan bangsa Indonesia 

pada umumnya. 

Pondok pesantren merupakan wadah untuk pembinaan akhlak 

yang baik, karena di pondok pesantren tempat yang tepat untuk para 

orangtua memberikan pendidikan melalui pondok pesantren Salafiyah 

Riyadhul Mubtadi`en ini.8 

 

B. Latar Belakang 

Kepemimpinan suatu organisasi termasuk di dalamnya Pondok 

Pesantren sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan manajerial 

yang dimiliki kepemimpinan organisasi tersebut. Tentu saja semua 

kebijakan dan perkembangan baik fisik maupun non fisik pesantren 

 
Paramadina, 1997), h. 22. 

6Mutohar Ahmad, Anam Nurul, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan 

Pesantren (Yogyakarta: STAIN Jember, 2013), h.192. 
7Jusminar Umar, Materi Akhlak Tasawuf (Bandar Lampung: Pusikamila, 2015), 

h.4. 
8Anton Athoillah. Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung: PT Pustaka Setia, 

2010), h. 195. 
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bersumber dari pemimpin pondok pesantren. Peran kiyai pondok 

pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien yang sedemikian signifikan 

ini menjadi cirri pondok pesantren itu sendiri, yaitu pondok pesantren 

adalah sejenis asrama, dimana santri mempelajari kitab-kitab 

keagamaan. Menurut situasional, bahwa sangat berpengaruh peran 

kepemimpinan bagi santrinya yang diasuh.  

Kiyai sebagai pimpinan sekaligus pemilik pondok pesantren dalam 

budaya pesantren memiliki berbagai macam peran, termasuk sebagai 

kiyai, pendidik dan pengasuh, penghubung masyarakat, pemimpin, dan 

pengelola pesantren. Peran yang begitu kompleks tersebut menuntut 

kiyai untuk bisa memposisikan dirinya dalam berbagai situasi yang 

dijalankan. Sehingga dibutuhkan sosok kiyai yang mempunyai 

kemampuan, dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjadikan 

peran-peran tersebut.Pengertian yang terkait dalam akhlak yang 

dikemukakan oleh Al-Ghozali adalah seluruh yang terkait dalam 

kehidupan manusia, baik individu maupun kelompok. Allah SWT 

menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman manusia untuk mengamalkan 

perintahnya yang ada dalam pada Al-Qur’an. Hal ini yang menjadi 

timbulnya masalah yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul 

Mubtadien desa Tanjung Rahayu kecamatan Way Lima kabupaten 

Pesawaranini adalah terjadinya kurang terbentuknya akhlak baik yang 

terdapat pada diri setiap santri, seperti melanggar tata tertib yang 

berlaku dan lain sebagainya. 

Sebagaimana hal yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW 

yang akan menjadikan panutan umat islam, sebagaimana Allah SWT 

berfirman didalamAl-Qur’an surat Al-Ahzab:21 yang berbunyi: 

 

خِرَ  
ٰ
ا
ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال انَ يَرْجُوا اللّٰه

َ
مَنْ ك ِ

 
سْوَةٌ حَسَنَةٌ ل

ُ
ِ ا مْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َ
ل

ثِيْرًاۗ  
َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
 وَذكَ

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) orang-orang yang mengharapkan 

(rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan orang yang paling 

banyak mengingat Allah.9 (Q.S. Al-Ahzab:21). 

 
9Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Pustaka, 2005) 
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Pembinaan yang ada pada akhlak melalui berbagai lembaga-

lembaga baik secara formal mapun nonformal dalam berbagai strategi-

srategi yang efektif yang sangat harus di kembangkan. Ini menunjukkan 

membawa ilmu akhlak yang membantu terbentuknya kepribadian 

muslim yang memiliki akhlak yang baik, agar taat pada penciptanya 

yaitu Allah SWT dan Rasul-Nya SAW dan mampu menghargai serta 

menghormati kedua orangtua. 

Keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak yang 

tidak di bina akhlaknya pada masa modern sekarang ini, atau dibiarkan 

tanpa diarahkan, dan di didik ternyata menjadi anak yang tidak 

mempunyai akhlak yang baik atau menjadi anak yang nakal, 

menganggu masyarakat, dan melakukan berbagai kegiatan tercela yang 

dilarang oleh agama. Oleh sebab itu, menunjukkan bahwa akhlak 

memang harus di bina dan kita kembangkan di pondok pesantren ini.10 

Berdasarkan dari beberapa akhlak yang dimiliki anak didik 

pada saat ini belum seluruhnya memiliki anak yang mulia terdapat anak 

didik yang akhlaknya kurang memiliki akhlak sesuai dengan 

diperintahkan oleh Allah SWT, pada dasarnya hal ini terjadi karena 

belum adanya kesadaran pada diri setiap anak didik,artinya penting 

mengenai pembinaan akhlak ini agar memiliki akhlak yang mulia. 

Berdasarkan hal tersebut metode yang digunakan dalam 

membentuk akhlak mulia adalah dengan menggunakan metode yaitu 

metode keteladanan, motode pembiasaan, metode nasehat, metode 

cerita, metode perumpamaan, dan metode ganjaran. Berdaarkan hal 

tersebut merupakan hal yang penting dalam hal yang penting dalam 

menunjang terbentuk akhlak pada setiap santri agar dapat menekankan 

atau termotivasi santri untuk menerapkan ajaran islam dan 

mengamalkan sebagai kehidupan sehari, oleh sebab itu di bangunlah 

Pondok Pesantren sebagai sebuah tempat pendidikan islam tradisional 

yang membuat seluruh anak didik menetap bersama-sama dan 

mempelajari ilmu umum dan ilmu terkhusus ilmu agama, dimana di 

dalam bimbingan guru atau kiyainya. 

Mastuhu (1994:6) mendefinisikan bahwa Pondok Pesantren 

adalah lembaga tradisional untuk memahami, menghayati, dan 

 
, h. 50. 

10H. Abuddin Nata, AkhlakTasawuf, (Jakarta: PT Rajawali pers, 2009), h.157. 
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mengamalkan ajaran islam (tafaqquh fi al-din) dengan menekankan 

pentingnya moral agama islam sebagai pedoman hidup bermastarakat 

sehari-hari. Bahwa pada Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga 

yang memberikan pendidikan yang berbasis pada agama kepada anak 

didiknya agar mempunyai pengaruh yang sangat besar nantinya para 

peserta didik atau santri kepada masyarakat. 

Maka berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dalan mengkaji lebih lanjut tema tersbut dan 

dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Kepemimpinan Kiyai 

Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Di Pondok Pesantren 

Salafiyah Riyadhul Mubtadi`enTanjung Rahayu Kecamatan 

Waylima Kabupaten Pesawaran”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

 Yang dimaksud fokus penelitian adalah pembatasan masalah yaitu 

suatu usaha pembatasan dalam sebuah peneliitian yang bertujuan agar 

mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti supaya sasaran penelitian 

tidak terlaluluas.Penetapan fokus penelitian dapat membantu dalam 

mengatasi penyelidian atau penelitian.11 Agar pembahasan dalam 

penelitian ini tidak mengalami penyimpangan dan pelebaran 

permasalahan, maka dirasa perlu untuk membuat 

pembatasan.Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian 

“Kepemimpinan Kiyai dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di Pondok 

Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien Tanjung Rahayu Kecamatan 

Waylima Kabupaten Pesawaran”. 

 Subfokus penelitian ini bagaimana langkah-langkah Pembinaan 

Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanan 

Kepemimpinan Kiyai dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di Pondok 

Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien Tanjung Rahayu Kecamatan 

 
11Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta 

Araska,2018) h. 132. 
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Waylima Kabupaten Pesawaran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kepemimpinan kiyai dalam pembinaan 

akhlakul karimah di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien 

Tanjung Rahayu Kecamatan Waylima Kabupaten Pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan diatas, yaitu untuk mengungkapkan Kepemimpinan Kiyai 

dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Santri di Pondok Pesantren 

Salafiyah Riyadhul Mubtadi’en. 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai proses pembelajaranbagi peneliti dan menambah ilmu 

pengetahuan, serta wawasan keilmuan, dan pendidikan umum 

lainnya. 

b. Sekaligus untuk mengembangkan penetahuan penulis dengan 

landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah pengintegrasian 

ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam 

research ilmiah. 

2. Bagi Objek Peneliti 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam kegiatan dakwah sebagai 

bahan masukan dalam rangka peningkatan bagimana 

kepemimpinan kiyai dalam pembinaan akhlakul karimah di 

pondok pesantren Salafiyah Riyadhul MubtadienTanjung 

Rahayu Kecamatan Waylima Kabupaten Pesawaran. 

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja, kiyai, penggurus, para 

ustadz dan ustadzah pondok pesantren Salafiyah Riyadhul 

MubtadienTanjung Rahayu Kecamatan Waylima Kabupaten 

Pesawaran. 

3. Bagi Akademik 

Dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya khususnya mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi untuk mengetahui tentang bagaimana Kepemimpinan 

Kiyai dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren 
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Salafiyah Riyadhul Mubtadien Tanjung Rahayu Kecamatan 

Waylima Kabupaten Pesawaran 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Releven 

Kajian terdauhulu dilakukan merupakan penelitian dari orang lain 

dimasalalu yang bisa digunakan sebagai bahan referensi atau acuan 

yang aspek pembahasannya sama. Peneiti mengambil bahan acuan 

yang memiliki kesamaan aspek namun memiliki perbedaan pada 

objeknya. 

1. Skripsi Meli Karlina, NPM 1541030128 berjudul “Peran 

Pemimpin Dalam Pengembangan Santri di Pondok Pesantren 

Nidaul Islam Pekon Way Nukak Kecamatan Karya Penggawa 

Kabupaten Pesisir Barat”. Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020. Dalam skripsi ini 

tentunya mempunyai persamaan dan perbedaan, dimana skripsi 

ini sama-sama meneliti tentang Kemimpinnya, sedangkan 

untuk berbedaanya peneliti terdahulu lebih fokus kepada peran 

pimpinan seorang kiyai dalam pengembangan santrinya namun 

yang penulis teliti ini terfokus dalam peran peran 

kepemimpinan kiyai dalam pembinaan akhlakul karimah di 

pondok pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien Tanjung 

Rahayu Kecamatan Waylima Kabupaten Pesawaran.12 

2. Skripsi Suko Rina Adibtunabillah, NPM 14240006 berjudul 

“Gaya Kepemimpinan Kiyai di Pondok Pesantren As-

Salimiyah Nogortirto Gamping Sleman Yogyakarta” Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2018. Dalam skripsi ini mempunyai persamaan dan perbedaan, 

dimana skripsi ini sama-sama meneliti tentang pembinaan 

akhlakul karimah sedangkan perbedaannya yaitu peneliti 

terdahulu lebih menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan K.H. Salimi Mambaul Ulum cenderung menerapkan 

 
12Meli Karlina. Peran Pimpinan Dalam Pengembangan Santri di Pondok 

Pesantren Nidaul Islam Pekon Way Nukak Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten 

Pesisir Barat. (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020). 
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gaya kepemimpinan karismatik, sedangkan peneliti terfokus 

dalam peran peran kepemimpinan kiyai dalam pembinaan 

akhlakul karimah di pondok pesantren Salafiyah Riyadhul 

Mubtadien Tanjung Rahayu Kecamatan Waylima Kabupaten 

Pesawaran.13 

3. Skripsi Aulia Ria Hakim, berjuduk “Peran Pimpinan Dalam 

Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Bustamil 

Mutaqqin Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan”. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung tahun 2018. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

seseorang pemimpin dalam memberdayakan perannya sebagai 

orang yang penting membentuk akhlak santri. Perbedaannya 

dari skripsi yang saya buat ialah peneliti lebih fokus kepada 

peran yang dilakukan seseorang pemimpin dalam 

pengembangan santrinya.14 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya cara ilmiah untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, ada 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data, 

tujuan, dan kegunaan. Metode ilmiah berarti kegiatan penelitian 

didasarkan pada ciri-ciri ilmiah, yaitu rasional,empiris, dan sistematis. 

Rasional artinya kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh nalar 

manusia.Empirisartinya metode yang digunakan dapat diamati oleh 

indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 

metode yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan langkah-langkah logis tertentu.15 

 
13Suko Rina Adibtunabillah. Gaya Kepemimpinan Kiyai di Pondok Pesantren  

As-Salimiyah Nogortirto Gamping Sleman Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas Islam 

Sunan Kalijaga, 2018). 
14Aulia Ria Hakim. Peran Pemimpin Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di 

Pondok Pesantren Bustanul Mutaqqin Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018). 
15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h.2 
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Agar memudahkan dalam memahami pembahasan, rumusan 

masalah, dan tujuan penelitian.Dapat dicapai untuk menyimpulkan dan 

mengolah data yangterkumpul, maka diperlukan metode penelitian 

yang tepat, agar penelitian ini mendapatkan data yang lengkap dan 

berjalan dengan lancer. Jadi peneliti harus mengetahui langkah-langkah 

berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mendeskripsikan permasalahan dan fikus penelitian.Metode 

kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk 

mendapatkan data deskripsi berupa kata-kata dan 

gambar.16Pendekatan metode kualitatif adalah pendekatan 

yang tidak menggunakan dasar kerja statistik, tetapi 

berdasarkan bukti-bukti kualitatif.Dengan metode deskriptif 

kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, 

gambar, atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk 

bilangan atau angka sttaistik, melainkan dengan menggunakan 

paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif.17 

Melalui pendekatan kualitatif diperoleh pemahaman dan 

penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan, dan 

fakta yang releven.Untuk memperoleh kesempurnaan data, 

penelitian dilaksanakan dengan mencari berbagai sumber data 

yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penulisan karya 

ilmiah, seperti jurnal buku, internet, skripsi, dan sumber-

sumber lainnya yang memang ada hubungannya dengan judul 

penelitian.18 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif yakni untuk menggambarkan 

kejadian secara berlangsung secara sistematis, akurat dan 

 
16 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 11.  
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dalam Pendekatan Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta,2013), h. 34. 
18 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2008), h. 187. 
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faktual mengenai fakta-fakta dan sifar-sifat populasi pada 

daerah tertentu.Penelitian ini memperoleh data peneliitan 

dengan sebanyak-banyaknya mulai dari perencanaan 

pengawasan dan pengumpulan data yang sebenarnya penelitian 

deskriptif, penelitian biasanya berusaha menggambarkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara 

jelas dan sistematis. Berdasarkan sifatnya pada penelitian 

kualitatif terdapat penyesuaian-penyesuaian yang lebih mudah 

didalam menghadapi kenyataan-kenyataan ganda yang bersifat 

kompleks. 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka yang termasuk dalam sumber datanya ialah: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau objek 

yang diteliti atau ada hubungan dengan objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunkan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan sebagai populasi dan sampel. Data primer ini secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 

riset atau penelitian data primer dapat berupa pendapat subjek 

riset (orang) baik secara individu maupun kelompok, kejadian 

atau kegiatan dan hasil penguji. 

b. Data Seunder 

Yaitu data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung 

dari objek penelitian bersifat publik yang terdiri atas struktur 

organisasi, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, jurnal, dan 

sumber data lainnya yang berkenaan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Jhon W Creswell menjelaskan bahwa langkah-langkah 

penumpulan data meliputi usaha membatasi, penelitian, pengumpulan 

informasi melalui observasi, dan wawancara (dapat menggunakan 

wawancara terstruktur ataupun tidak terstruktur), dokumentasi, materi 

visual, dan menysuun strategi untuk mencatat informasi untuk 

merekam. Prosedur mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 
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melibatkan beberapa strategi.19 Untuk memudahkan dalam 

pengambilan data lapangan, maka penulis memanfaatkan beberapa 

metode penghimpunan data diantaranya sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dapat dilakukan salah 

satunya menggunakan metode wawancara, yakni sebuah 

aktifitas yang dilaksanakan untuk memperoleh informasi 

secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada para responden.Kegiatan wawancara dilakukan secara 

lisan dengan berhadapan langsung antara responden dengan 

interview. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

wawancara terstruktur, karena penulis melakukan wawancara 

menggunakan beberapa instrument pertanyaan yang sudah 

dibuat. Adapun beberapa macam wawancara yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam penelitian, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Dengan menggunakan metode observasi ini penulis 

mewawancarai beberapa penggurus, ustadz, dan 3 santri 

pondok pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien, diantaranya 

sebagai berikut: 

• Penggurus santri putri : 1 orang 

• Penggurus santri putra : 1 orang 

• Santri putri  : 2 orang 

• Santri putra   : 2 orang 

Jumlah yang akan diwawancara berjumlah 6 orang, untuk 

memperoleh data dan informasi-informasi secara langsung. 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, apabila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu, dalam melakukan wawancara 

pengumpulan data telah menyiapkan instrument 

 
19 Jhon W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009), h. 20-21. 
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penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

dan alternative jawabannya pun telah di siapkan. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur  

Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.20 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan 

sebagainya.21Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang bersumber pada dokumen atau catatan 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.Adapun data-data yang 

dihimpun melalui metode dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah sejarah singkat berdirinya Bawaslu Kabupaten 

Pesawaran, visi dan misi, struktur organisasi, dan dokumen-

dokumen lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini.Jadi 

metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-

bukti tertulis, cetak, gambar, dan sebagainya. 

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pencatatan 

persitiwa yang dilaksanakan secara sistematis. Observasi dapat 

dilakukan secara partisipatif (terlibat) maupun. Maksudnya 

observasi terlibat adalah jenis pengamatan yang melibatkan 

penelitian dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran 

penelitian. 

Tanpa mengurangi perubahan perbuatan pada aktivitas 

atau kegiatan yang sedang berjalan dan tentunya pada 

penelitian ini, penulis tidak menutupi dirinya sebagai peneliti. 

 
20Imam Suprayogi, Metodelogi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya,2010), h. 167. 
21Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 234 



14 

 

 

 

Guna menyempurnakan kegiatan pengamatan partisipatif ini 

peneliti harus ikut serta dalam kegiatan keseharian yang 

dilaksanakan informan untuk mempelajarai dokumen yang 

dimiliki, menanyakan informasi untuk mempelajarai yang 

menarik, memperhatikan apa yang terjadi mendengar apa yang 

dikatakan pada waktu-waktu tertentu. 

Berdasarkan jenisnya observasi dibagi menjadi dua yakni 

sebagai berikut: 

1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang 

dilakukan dimana observasi berada bersama 

objek yang diselidiki. 

2) Observasi non partisipan, yaitu observasi atau 

pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diteliti, misalnya dilakukan melalui film, 

rangkaian, slide, atau rangkaian foto.22 

Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi 

partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan jalan dimana 

yang mengobservasi benar-benar ikut mengambil bagian dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh para subjek. 

 

5. Teknik Pengelolaan Data 

Pengelolaan data yang penulis lakukan yaitu dengan beberapa cara 

sebagai berikut: 

a. Pemeriksanaan Data, ialah mengoreksi apakah data yang 

terkumpul sudah lengkap, sudah benar dan sudah sesuai dengan 

masalah. 

b. Mendisplay Data 

Setelah kumpulan data mentah yang terkait dengan guideline 

sudah terkumpul, pada tahap selanjutnya kembali melakukan 

pemilihan dari tema yang sudah ada, melalui proses tahapan ini 

nantinya akan terlihat irisan atau benang merah diri tema 

melalui sub tema. 

 
22  Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta:Bumi Aksara,2007), h. 173. 
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c. Verifikasi Data (Verification), ialah mengelompokan data dan 

memahami makna dari data tersebut. Penyusunan atau 

Sistematika Data (Cosntructing atau Systemazing) yaitu 

menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah.23 

Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data, penulis 

menggunakan tiga cara, yakni: 

a) Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Hal ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pendangan 

orang lain dan membandingkan hasil wawancara 

dengan isi dokumen yang berkaitan.  

b) Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang 

lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan 

antara peneliti dengan sumber akan semakinterjalin, 

semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh 

semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan 

pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali 

ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih 

tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang 

telah diperoleh sudah dapat dipertanggung 

jawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri.  

 
23 SujarweniV.Wiratama, Metode Penelitian: Lengkap Praktis dan Mudahdi 

Pahami, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2014), h.31. 
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c) Diskusi dengan teman. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mendiskusikan dengan teman-teman dalam 

bentuk diskusi analitik sehingga kekurangan dari 

penelitian dapat segera disingkap dandiketahui agar 

pengertian mendalam dapat segera ditelaah.24 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami masalah 

yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan kerangka skripsi 

agar memperolehgambaran komprehensif dalam penelitian. Secara 

sistematika, penulis skirpsi initerdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri 

dari beberapa sub bab. Sedangkan garis besarnya, penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan ini menguraikan Penegasan Judul, Alasan 

memilih Judul, Latar Belakang, Fokus dan sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu Yang Releven, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II, Landasan Teori Berisi landasan teori yang mendasari 

penulisan pembahasan dalam skripsi, Pengertian kepemimpinan, 

fungsi-fungsi kepemimpinan, unsur-unsur kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, pengertian pembinaan, macam-macam pembinaan, 

metode pembinaan, pentingnya pembinaan, pengertiian akhlakul 

karimah, sifat-sifat akhlak, tujuan akhlakul karimah, ruang lingkup 

akhlak, pengertian pondok pesantren, fungsi pondok pesantren. 

BAB III, Didalamnya menguraikan tentang Profil pondok 

pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien, Visi-Misi dan Tujuan, 

Keadaan Demografis, Denah Lokasi, Struktur Kepengurusan, Unit-

Unit pondok pesantren, Sarana dan prasarana, Kegiatan-kegiatan, 

 
24 Lexy J. Moleong, Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), h. 330. 
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Jumlah Santri, Jumlah penggurus, Program pendidikan yang 

diselenggarakan, Kepemimpinan kiyai dalam pembinaan akhlakul 

karimah santri Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadi’en dan 

metode pembinaan kiyai dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 

Pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadi’en 

BAB IV, Pada Bab-bab ini akan menjelaskan mengenai analisis 

kepemimpinan kiyai dalam membentuk akhlakul karimah di pondok 

pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadien 

 BAB V, Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan skripsi 

yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan  

1. Pengertian Kepemiminan 

R. Kreitner dalam Zaini Muctarom, misalkan memberikan definisi 

kepemimpinan (leadership) ialah proses mempengaruhi orang, dimana 

pimpinan mengusahakan keikutsertaan bawahan yang hasrat dan 

kemauan sendiri berisi untuk mencapai tujuan organisasi.25 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

kelompok untuk pencapaian sasaran. Kepemimpinan adalah proses 

untuk mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai 

tujuan bersama. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai penggunaan 

kekuasaan dan pengaruh untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas 

pengikut kea rah pencapaian tujuan.26 

Kepemimpinan didefinisikan secara luas meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi 

perilaku pengikut untuk mencapai tujuan. Mempengaruhi interprestasi 

mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan 

aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubunga kerja 

sama dengan kelompok, peroleh dukungan dan kerjansama dari orang-

orang dari luar kelompok organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan 

pada hakikatnya. 

a. Proses mempengaruhi atau member contoh dari pimpinan 

kepada pengikutnya dalam upaya untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

b. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan 

keputusan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang 

bersemangat dalam mencapai tujuan bersama. 

c. Kemampuan untuk mempengaruhi, member inspirasi dan 

mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

 
25H. Zaini Mucharom. Dasar-Dasar Manajemen Dakwah. (Ypgyakarta: Al-

Amin Press, 1996), h. 75. 
26Dewi Sandy Trang. Guru Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal EMBA, Vol. 1 No. 3 (September 

2013), h. 210. 
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d. Melibatkan 3 hal, yaitu pimpinan, pengikut, dan situasi 

tertentu.  

e. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk 

mencapai tujuan.27 

 Dalam islam kepemimpinan di identik dengan istilah 

khalifah yang berarti wakil. Menunjukkan firman Allah SWT dalam 

surat Al-Baqarah ayat 30 sebagai berikut: 

 

يْهِمْ  
َ
عَل مَ 

َ
ظْل

َ
ا وَاِذَآ  فِيْهِۙ   شَوْا  مَّ هُمْ 

َ
ل ضَاۤءَ 

َ
ا مَآ 

َّ
ل
ُ
ك بْصَارَهُمْۗ  

َ
ا طَفُ  يَخْ بَرْقُ 

ْ
ال يَكَادُ 

ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌࣖ   
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل بْصَارِهِمْۗ  اِنَّ اللّٰه

َ
ذَهَبَ بِسَمْعِهِمْ وَا

َ
ُ ل وْ شَاۤءَ اللّٰه

َ
   ٢٠قَامُوْاۗ وَل

“Ingatlah ketika Tuhan mu berfirman kepada para malaikat, 

sesungguhnya Aku hendak menjadikan seseorang khalifah di muka 

bumi, mereka berkata: mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) 

di bumi itu orang yang membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah. Padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman 

sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S Al-

Baqarah:30). 

Berdasarkan uraian kepemimpinan diatas maka dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan ialah sebuah seni yang dilakukan pimpinan dalam 

mempengaruhi menggerakkan, mengarahkan seseorang atau kelompok 

untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang diharapkan. 

 

2. Fungsi-Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing, 

membangun, member motivasi, mengarahkan organisasi, menjalin 

komunikasi yang baik, memberikan pengawasan yang efesien, dan 

 
27Veithzal Rival, Deddy Mulyadi. Kepemimpinan Dan Perilaku  Organisasi. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 2-3. 
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membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju.  

• Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan tugas (task related) 

atau pemecahan masalah yaitu menyangkut pemberian saran 

penyelesaian. 

• Fungsi-sungsi pemeliharaan kelompok (group maintenance) 

atau social, yaitu mencakup segala sesuatu yang dapat 

membantu kelompok berjalan lebih persetujuan dengan 

kelompok lain, pengarahan perbedaan pendapat, dan 

sebagainya. 

3. Unsur-Unsur Kepemimpinan 

Ada beberapa unsure-unsur kepemimpinan, sebagai berikut: 

a. Pemimpin (Leader-Head) adalah orang yang memimpin. 

b. Bawahan (Pengikut) adalah orang-orang yang dipimpin. 

c. Organisasi adalah alat dan wadah untuk melakukan 

kepemimpinan. 

d. Tujuan (Objective) adalah sasaran yang ingin dicapai. 

e. Lingkungan adalah internal dan eksternal perusahaan. 

4. Gaya Kepemimpinan 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa, Gaya Kepemimpinan 

adalahsekumpulanciriyangdigunakanpemimpinuntukmemengaruhiba

wahanagarsasaranorganisasitercapaiataudapatpuladikatakanbahwa 

gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 

seringditerapkanoleh seorangpemimpin.28 

Gayakepemimpinanadalahcarapemimpindalammenggerakandan

mengarahkan para bawahanya untuk melakukan tindakan-tindakan 

terarahdalammendukungpencapaiantujuan.29 

Menurut Pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwagaya kepemimpinan adalah suatu pola yang dipakai oleh seorang 

pemimpindalammempengaruhi oranglainuntukmencapai 

suatutujuanbersama. 

 
28VeithzalRivai,DedyMulyadi,KepemimpinandanPerilaku

Organisasi,(Jakarta:RajaWaliPers,2012),h.42. 
29 

TomanSonyTambunan,PemimpinDanKepemimpinan,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2015),h

.46. 
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a) Gaya Kepemimpinan Menurut Sifat 

 Gaya kepemimpinan berdasarkan sifat menurut para ahli, 

terdiri dari: 

1) Gaya Kepemimpinan Kharismatik 

 Gaya kepemimpinan kharismatik dapat 

diartikan sebagaikemampuan menggunakan 

keistimewaan atau kelebihan 

sifatkepribadiandalaammempengaruhipikiran,perasaa

ndantingkahlaku orang lain dalam suasanaa batin 

mengagumi dan mengagumkanpemimpin, bersedia 

berbuat sesuatu yang dikehendaki oleh 

pemimpin,kepemimpinankharismatikinimempunyaida

yatarikyangamatbesar. 

2) Gaya Kepemimpinan yang Amanah 

 Kekuasaan itu amanah, maka dari itu harus 

dilaksanakan denganpenuhamanah,ungkapan 

tersebutmengandungdua halyaitu: 

• Apabila manusia berkuasa dimuka bumi ini, 

menjadi khalifah, 

makakekuasaanyangdiperolehsebagaipendelegasi

anwewenangdariallahSWT. 

• Karena kekuasaan itu pada dasarnya amanah. 

Amanah dalam hal inisikap penuh tanggung jawab, 

jujur, dan memegang teguh prinsip,amanahdalam 

arti inisebagai prinsipataunilai.30 

b) GayaKepemimpinanBerdasarkanPerilaku(Behavior) 

 Menurut para ahli, gaya kepemimpinan berdasarkan 

perilaku terdiri dari sebagai berikut: 

1) Gaya Kepemimpinan Job Centerted 

  Gaya Kepemimpina yang Job Centerted yaitu 

pemimpinyang berorientasi pada tugas menerapkan 

pengawasan ketatsehingga bawahan melakukan 

tugasnya dengan baik. Ciri-ciri gayakepemimpinanini 

 
30 SaidAgilHusainAl-Munawar,Al-

Qur’an,MembangunKeshalihanHakiki,(Jakarta:CiputatPers,2005),h.

200. 
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adalah: 

• Mengandalkankekuatanpaksaan,imbalandanhukuman

untukmempengaruhi sifat-

sifatdanperestasipengikutnya 

• Perhatianpadaorangdapatdilihatsebagaisuatuhalmewa

hyangtidak dapatselalu dipenuhioleh pemimpin.31 

2) Gaya Kepemimpinan Demokratis 

  Gaya kepemimpinan demokratis dianggap 

sebagai gayakepemimpinan terbaik. Hal ini karena 

gaya kepemimpinan 

iniselalumendahulukankepentingankelompokdibandin

gkandengankepntingan individu.32 Ciri-ciri gaya 

kepemimpinan ini sebagai berikut: 

• Pemimpin memandang dan menempatkan orang-

orang 

yangdipimpinyasebagaisubjekyangmemilikikeper

badiandenganberbagaiaspeknya,sepertidirinyajug

a. 

• Kemauan,kehendak,kemampuan,buahpikir,penda

pat,kreatifitas,inisiatifyangberbeda-

bedadandihargaidisalurkansecarawajar. 

• Tipekepemimpinaniniselaluberusahauntukmeman

faatkansetiap orang 

• Kepemimpinandemokratisadalaahkepemimpinany

angaktif,dinamis, danterarah 

• Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil 

keputusan sangatmementingkan musyawarah, 

yang diwujudkan pada setiapjenjangdan didalam 

unitmasing-masing 

• Kepemimpinandiatastersebutdalampraktiknyasali

ngmengisiatausalingmenunjangsecarabervariasi,y

angdisesuaikan dengan situasinya sehingga akan 

 
31VeitzalRivai,Kepemimpinan dan Prilaku……. h.8 

32KhairulUmam.PrilakuOrganisasi. (Bandung: CV 

PustakaSetia,2010),h.285 
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menghasilkankepemimpinanyangefektif.33 

c) Gaya Kepemimpinan Situasional 

 Model ini berdasarkan pada pemikiran bahwa 

kemampuanseorangpemimpintidakbisadiabaikan.MenurutBla

ncarddanHersey,hubungan antara pimpinan dan anggotanya 

mempunyai empat tahapfase yang diperlukan bagi pimpinan 

untuk mengubah gayakepemimpinanya. 

1) Pada kesiapan awaal perhatian pimpinan pada tugas 

sangat tinggianggota diberi intruksi yang jelas dan 

dibiasakan dengan peraturan,strukturdan prosedur. 

2) Tahap selanjutnya adalah dimana anggota sudah 

mampu menanganitugasnya, perhatian pada tugasnya 

sangat penting, karena 

bawahanbelumdapatbekerjatanpastruktur.Kepercayaa

npimpinanpadabawahansemakin meningkat. 

3) Tahap Ketiga, dimana anggota mempunyai 

kemampuan lebih 

besardanmotivasiberprestasimulaitampakdanmerekas

ecaraaktifmencaritanggungjawablebihbesar,pemimpin

masihharusmendukungdanmemberikanperhatian,tetap

itidakperlulagimemberikanpengarahan. 

4) Tahap yang terakhir adalah, tahap dimana anggotanya 

mulai 

percayadiri,danmengarahkandiridanberpengalaman,pi

mimpindapatmengurangijumlah perhatian dan 

pengarahan. 

 

 

 

 

 

 

 
40 VeitzalRivai. 

KepemimpinandanPrilakuOrganisasi,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2009),h.

143. 
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B. Pembinaan  

1. Pengertiaan Pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata”bina” yang artinya bangun, dan arti dari 

pembinaan adalah pembangunan dan pembaharuan.34Sedangkan 

menurut istilah pembinaan adalah tindakan,usaha dan kegiatan yang 

dilakukan secara efesien dan efektif untukmemperoleh suatu hasil yang 

lebih baik lagi kedepannya.35 Pembinaan juga mempunya pengertian 

sebagai proses untuk pembaharuan dan penyempurnaan yang dilakukan 

dengan berupa kegiatan yang efesien dan efektif untuk memperoleh 

hasil yang lebih efekti lagi. 

Mangunhardjana mengungkapkan pembinaan adalah suatu proses 

belajar dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk 

membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru 

untuk mencapai tujuan hidup dan kerja sedang dijalani secara lebih 

efektif.36 

Menurut Mursyid, pembinaan adalah satu usaha yang dilakukan 

secara sadar,berencana, teratur dan terarah serta bertanggungjawab 

untuk mengembangkan kepribadian yang meliputi pembangunan, daya 

pikiran, pembangunan kekuatan, penalaran dan akal, pengugah rasa, 

daya cipta,atau imajinasi yang luas.  

Daradjat mengungkapkan pembinaan adalah Suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar,berencana,teratur, dan terarah serta 

bertanggung jawab untuk mengembangkankepribadian dengan segala 

aspeknya.37 

Pembinaan tersebut dapat berupa informasi, stimulasi, persuasi, 

pengawasan, dan juga pengendalian yang pada hakekatnya adalah 

untuk menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-

bakat positif dan juga pengendalian naluri-naluri yang rendah, sehingga 

terciptanya budi pekerti yang baik. 

Dari pengertian pembinaan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pembinaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu, 

 
34 Purwadarminta. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1976),  

h. 141  
35 Pupuh Fathurrahman. Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Refika Aditama,2013), h. 17. 
36 Mangunhardjana. Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: 

Paramadina,1992), h.17. 
37 Zakia Daradjat.  Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,1983),h.3. 
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kelompok, atau organisasi melalui kegiatan untuk membentuk serta 

membangun akhlakul karimah individu sehingga apa yang diharapkan 

bias tercapai. Pembinaan suatu bagian dari langkah-langkah yang di 

lakukan untuk merubah cara pandang dan kebiasan yang ada pada 

tingkah laku agar memjadi lebih baik dengan langkah-langkah 

membimbing untuk pembentukan kepribadian-kepribadian yang 

berakhlak yang baik. dengan tidak terlepasnya peran secara formal dan 

non formal yang tertanam (tabiat) dalam diri seseorang yang 

mempengaruhi adanya bimbingan dari ekstrenal dan internal yang 

mempengaruhi watak atau tingkah laku seseorang yang berkaitan 

dengan kesopanan, budi pekerti, oleh sebab itu pembinaan harus di 

didik agar anak dapat terbentuk akhlaknya yang baik yang diberikan 

suatu pondok untuk membentuk kepribadian seseorang yang 

berkarakter baik. 

Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada 

beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, 

antara lain: 

• Pendekatan informative (informative eapproach), yaitu cara 

menjalankan program dengan menyampaikan informasi 

kepada peserta didik. Peserta didik dalam pendekatan ini 

dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 

• Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam 

pendekatan ini peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke 

situasi belajar bersama. 

 Pendekatan eksperiansial (experienceie lapproach), dalam 

pendekatan ini menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat 

didalam pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang sejati, karena 

pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut.38 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 

suatu proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih 

meningkatkan kemampuan seseorang atau kelompok. 

Pembinaan tidak hanya dilakukan dalam keluarga dan dalam 

lingkungan sekolah saja, tetapi diluar keduanya juga dapat dilakukan 

pembinaan. Pembinaan dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler maupun intrakurikuler yang ada disekolahan dan 

lingkungan sekitar. 
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2. Metode Pembinaan 

1) Metode Uswah (Teladan) 

Metode Uswah (Teladan) adalah suatu metode pendidikan islam 

dengan cara pendidikan memberikan contoh-contoh teladan yang baik 

kepada peserta didik/santri agar ditiru dan dilaksanakan, sebab 

keteladanan yang baik akan menumbuhkan hasrat bagi seseorang atau 

santri kalau di dalam ruang lingkup pondok pesantren sehingga mereka 

meniru dan mengikutinya. Seperti: Pembiasaan dalam bentuk perilaku 

seharihari seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan sebagainya. 

Yang menjadi sasaran dalam manajemen pembinaan kerukunan antar 

santri. kegiatan pembinaan ini akan dilaksankan pada saat santri sudah 

bermukim di pondok pesantren tersebut. 

Seseorang manusia yang patut kita ikuti, tiru, nilai-nilai 

kemanusiaannya adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah 

SWT didalam Q.S. Al-Ahzab: 21sebagai berikut: 

خِرَ  
ٰ
ا
ْ
ال يَوْمَ 

ْ
وَال  َ يَرْجُوا اللّٰه انَ 

َ
مَنْ ك ِ

 
ل حَسَنَةٌ  سْوَةٌ 

ُ
ا  ِ رَسُوْلِ اللّٰه فِيْ  مْ 

ُ
ك
َ
ل انَ 

َ
قَدْ ك

َ
ل

ثِيْرًاۗ 
َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
   ٢١وَذكَ

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yangmengharap (rahmat) Allah 

SWT dan (Kedatangan) hari kiamat dan yang paling banyak mengingat 

Allah SWT”. (Q.S.Al-Ahzab: 21). 

    

Jika sikap dan perilaku yang harus dicontoh, adalah sikap dan 

perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji dan diakui oleh Allah 

SWT. Aplikasi metode teladan, diantaranya adalah tidak menjelek-

jelekan seseorang, menghormati orang lain, membantu orang yang 

membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan, tidak berbohong, 

tidak ingkar janji membersihkan lingkungan, dan lain-lain, yang paling 

penting orang yang diteladani, harus berusaha berprestasi dalam bidang 

tugasnya. Dalam metode teladan ini dapat diterapkan kedalam tiga 

aspek, yaitu pembinaan akidah, pembinaan ibadah dan pembinaan 

akhlak. Pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang didirinya memiliki 

keteladanan yang baik karena merupakan salah satu faktor terpenting 

yang akan mempengaruhi hati dan jiwa santri. Sehingga sejak dini 
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santri dididik dengan aqidah, ibadah, berakhlak dan bertingkah laku 

berdasarkan ajaran Islam. 

2) Metode Mau’izhah (Nasehat) 

Ridla mengatakan bahwa nasehat adalah peringatan atas kebaikan 

dengan suatu jalan apa yang dapat menyentuh hati meningkatkannya 

dan untuk mengamalkan. Dalam hal ini metode nasehat memerlukan 

unsur yakni:  

• Uraian tentang kebaikan dan kebeneran yang harus di lakukan 

sebagai indivudu dalam hal ini santri harus memiliki sopan 

santun kepada semua orang. 

• Memotivasi dalam melakukan kebaikan  

• Memberitahu tentang dosa atau bahaya yang aka ada dari 

larangan setiap dirinya maupun orang lain.  

 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S. An-Nahl:125 sebegai 

berikut: 

اِنَّ  حْسَنُۗ 
َ
ا هِيَ  تِيْ 

َّ
بِال هُمْ 

ْ
وَجَادِل حَسَنَةِ 

ْ
ال مَوْعِظَةِ 

ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ
ْ
بِال كَ  ِ

رَب  ى سَبِيْلِ 
ٰ
اِل دعُْ 

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ  
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
   ١٢٥رَبَّكَ هُوَ ا

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125). 

3) Metode Ta’Widiyah (Pembiasaan) 

Di antara masalah-masalah yang diakui dan diterapkan dalam 

syariat Islam adalah bawa pada awal penciptaan-Nya seorang anak itu 

dalam keadaan suci dan bertauhid murni, beragama lurus dan beriman 

kepada Allah.Dari sinilah peran pembiasaan, pengajaran, pemimpin 

dalam menumbuhkan dan mengiringi santri ke dalam tauhid murni, 

akhlak mulia, keutamaan jiwa, dan untuk melakukan syariat yang hanif 

(lurus).Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum, 

seperti sediakala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 

kebiasaan.Pembiasaan sebenarnya berartikan pengalaman, yang 

dibiasakan itu adalah sesuatu yang di amalkan.38 

Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya adalah terbiasa 

dengan keadaan berwudhu‟ terbiasa tidur tidak terlalu malam dan 

bangun tidak kesiangan, harus membaca Al-Quran setelah sholat dan 

Asmma ulhusna, sholat berjamaah di masjid, terbiasa berpuasa, terbiasa 

makan dengan tangan kanan dan lain-lain. Pembiasaan yang baik 

adalah metode yang ampuh untuk meningkatkan dan merubah akhlak 

santri. 

4) Metode Ganjaran 

Pada prinsipnya tidak ada ahli yang menghendaki digunakannya 

hukuman dalam pendidikan, kecuali hal itu dalam keadaan terpaksa, 

dan itupun dilakukan dengan sangati hati-hati.39 

Maksud dari ganjaran ini adalah sebagai pendorong dan 

penghargaan kepada santri, bukan sesuatu yang diharap-harapkan 

kepada mereka. Karena jika terjadi hal yang demikian maka tujuan 

pemimpin akan mengalami kegagalan. Aplikasi metode ganjaran yang 

berbentuk hukuman, diantaranya pandangan yang sinis, memuji orang 

lain dihadapannya, tidak mempedulikannya, memberikan ancaman 

yang positif dan menjewernya sebagai altrenatif terakhir. 

5) Pembinaan dan Pengawasan 

Merupakan tanggungjawab guru atau kiyai, oleh karena itu guru 

atau kiyai harus mengawasi dan mengontrol para siswa atau santri 

dalam aspek pendidikan maupun tingkah laku. Pembinaan yang disertai 

pengawasan d imaksudkan memberikan pendampingan dalam upaya 

membentuk akidah dan moral seorang siswa atau santri. 

 

3. Macam-Macam Pembinaan 

Menurut Mangunhardjana adalah sebagai berikut: 

a. Pembinaan Orientasi 

Pembinaan orientasi Pembinaan ini di adakan pada sejumlah 

 
38Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 166. 
39Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1992), h. 182. 
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orang yang akan memasuki babak awal pada bidang yang di pilih 

dalm pekerjan, dimana seseorang tersebut belum pernah terlibat 

di mengalami pembinaan awal maka dapat di percayai membantu 

pembinaan yang di lakukan.40 

b. Pembinaan Kecakapan 

Pembinaan di berikan agar dapat membantu seseorang untuk 

mampu mengembangkan kecakapan yang di miliki seseorang 

tersebut atau menambah wawasan baru yang di perlukan sebagai 

keperluan yang di butuhkan. 

c. Pembinaan Pengembangan Kepribadian 

Dalam pembinaan ini sering di sebut dengan pembinaan sikap, 

pembinaan ini bertujuan untuk mengembangkan kepribadian 

dalam hal yang di butuhkan seseorang agar mampu 

mengembangkan diri dalam memcapai tujuan. 

d. Pembinaan Kerja 

Sebuah usaha yang membutuhkan pembinaan kerja bagi 

seseorang yang baru bekerja di bagian bidang yang sifatnya 

membantu seseorang untuk keluar kondisi yang ada untuk dapat 

memilah pekerjaan untuk ke depanya. 

e. Pembinaan Lapangan 

Dalam pembinaan ini di adakan agar mendapatkan seseorang 

dalam keadan situasi yang ada, dan dapat memdapatkan ilmu 

yang di berikan secara langsung maka dalam pembinaan ini dapat 

mengalaman dan masukan tentang apa yang akan di lakukan 

terutama kendala-kendala yang di hadapi. 

f. Pembinaan Penyegaran 

Pembinaan penyegraran ini hampir sama dengan pembinaan 

kerja. Bedanya adalah pembinaan penyegaran biasanya tidak ada 

penyajian hal yang sama sekali baru, tetapi sekedar cakrawala 

pada pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada. 

4. Pentingnya Pembinaan 

Banyak orang yang meragukan apakah pembinaan memang mampu 

membawa pengaruh pada orang yang menjalaninya. Mereka 

menyaksikan apakah lewat pembinaan orang dapat diubah menjadi 

 
40 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: 

kanisiu,1986), h.13. 
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manusia yang lebih baik. Meski pembinaan bukan merupakan obat yang 

paling mujarab untuk meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan, 

sikap, kemampuan, serta kecakapan orang, namun bila dipenuhi segala 

syaratnya pembinaan memang ada manfaatnya. Apabila berjalan dengan 

baik, pembinaan dapat membantu orang yang menjalani untuk: 

a. Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya. 

b. Menganalisis situasi hidup dari segala segi positif dan 

negatifnya. 

c. Menemukan masalah dalam kehidupannya. 

d. Menemukan hal atau bidang hidup yang sebaiknya diubah dan 

diperbaiki. 

e. Merencanakan sasaran dan program dibidang hidupnya sesudah 

mengikuti pembinaan.41 

A. Akhlakul Karimah 

1. Pengertian Akhlakul Karimah 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab Khuluq yang jamaknya 

akhlaq. Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama. 

Kata tersebut mengandung segi-segi penyesuaian dengan perkataan 

khalq yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata 

khaliq yang berarti “pencipta”, dan makhluq yang berarti “yang 

diciptakan”. 

Ibn Al-Jauzi menjelaskan bahwa (w.597 H) bahwa al-kuluq adalah 

etika yang dipilih seseorang. Dinamakan khuluq karena etika bagaikan 

khalqah (karakter) pada dirinya. Dengan demikian, khuluq karena etika 

yang menjadiTingkah laku ialah apa yang seseorang itu lakukan dan 

katakan. 

• Budi pekerti adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap 

dan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti 

luhur. Seperti: sopan santun, disiplin, bertanggung jawab, 

ikhlas, jujur dan sebagainya.  

• Perangai adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi 

segenap pikiran dan perbutan. 

• Tingkah laku atau tabiat adalah suatu ciri khas/bentuk karakter 

 
41 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya,  

(Yogyakarta:Paramadina,1992),h.13. 
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individu atau manusia sendiri.  

Kata akhlak lebih sangat luas artinya dari pada moral atau etika 

yang sering dipakai dalam Bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi 

segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang. 

Adapula yang menyamakan karena keduanya membahas masalah baik 

dan buruknya tingkah laku manusia.Perumusan pengertian akhlak 

timbul sebagai media yang memungkinkan hubungan baik antara khaliq 

dan mahkluk.Sebagaimana perkataan ini dipetik dari kalimat yang 

tercantum didalamAl-Qur’an sebagai berikut: 

 

 وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٍ 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang 

agung”.42 

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki akhlak yang baik 

untuk memberi contoh kepada umatnya. Karena akhlak sangat penting 

bagi seorang muslim. Mempelajari ilmu akhlak dapat memudahkan 

para santri dalam mengetahui antara akhlak baik dan akhlak buruk. 

Sehingga bisa melakukan akhlak baik dan menghindari akhlak buruk di 

kehidupannya. 

Menurut Imam Abu Hamid al-ghazali sebagaimana dikutip Ali 

Abdul Ilham Mahmud kata al-khalq “fisik‟ dan alkhuluq ‘akhlak‟ 

adalah dua kata yang sering dipakai bersamaan. Seperti redaksi Bahasa 

Arab, fulaan husnu al-khalq wa al-khuluq yang artinya “si fulan baik 

lahirnya juga batinnya‟. Sehingga yang dimaksud dengan kata al-khalq 

adalah bentuk lahirnya. Sedangkan al-khuluq adalah bentuk batinnya.43 

Dari kedua definisi di atas dapat dipahami bahwa akhlak bersumber 

dari dalam diri anak dan juga dapat juga berasal dari lingkungannya. 

Secara umum akhlak bersumber dari dua hal tersebut dapat berbentuk 

akhlak baik dan akhlak buruk, tergantung pembiasaannya, kalau anak 

membiasakan perilaku buruk, maka akan menjadi akhlak buruk bagi 

dirinya, sebaliknya anak membiasakan perbuatan baik, maka akan 

menjadi akhlak baik bagi dirinya. Akhlak yang dimaksud disini adalah 

 
42Al- Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-

ART,2004), h. 564.  
43Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta : Gema Insani Press, 

2004), h. 28. 
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akhlak yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunah sebagai 

pedoman. Akhlak yang seharusnya ada pada setiap anak asuh. Ini 

karena akhlak yang baik akan mempengaruhi karakter serta prestasi 

siswa itu sendiri. Sebagai contoh akhlak yang diterapkan oleh 

Rasulullah SAW. Seperti saling membantu, bekerja sama, 

berkatabenar, amanah, jujur, kebersihan, semangat yang tinggi. 

Sedangkan pengertian karimah adalah Al-Karimah berarti baik atau 

mulia. Dalam arti kaya tersebut dimaksudkan agar tingkah laku 

menusia menyesuaikan dengan tujuan penciptanya, yakni agar 

memiliki tingkah laku yang baik, berbuat sesuai dengan tuntutan akhlak 

yang baik. Artinya seluruh perbuatan dalam kehidupannya terlingkup 

dalam rangka pengabdian kepada sang pencipta, tolak ukur akhlak 

adalah baik buruknya yang dinilai oleh akal dan syariat. 

Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran 

Islam yang sekaligus sebagai lembaga pengkaderan, dalam arti 

lainPondok Pesantren adalah lembaga dan pengajaran tersebut 

diberikan secara non klasikal, dimana seorang kyai mengajar santri-

santri berdasar kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-

ulamabesar sejak abad pertengahan. Sedangkan para santri biasanya 

tinggal dalam Pondok atau asrama dalam Pesantren tersebut.44 

keberadaan pondok dan masyarakat merupakan dua sisi yang tidak 

dapat dipisahkan,karena keduanya saling mempengaruhi.Sebagian 

besar pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat, dan 

secara sederhana muncul atau berdirinya pesantren merupakan inisiatif 

masyarakat baik secara individual maupun kolektif.45 

 

2. Sifat-Sifat Akhlakul Karimah 

a. Akhlakul Karimah (Akhlak Mulia) 

1). Sifat Al-Amanah (Dapat di Percaya) 

 Menurut bahasaa amanah adalah sesuatu yang 

dipercayakan (ditipkan) kepada orang lain.46 Jadi sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang, baik harta,ilmu atau rahasia 

 
44 Mulkan,Abdul Munir, NALAR Spiritual Pendidikan, Sosial Problem 

Filososfi Pendidikan Islam (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana,2002), h.186. 
45M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan 

(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,2001), h. 13. 
46https://kbbi.web.id/amanah-2htm 
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yang dapat dipelihara dan disampaikan kepada orang yang 

berhak menerimanya. 

2). Sifat Al-Alifah (Sifat yang disenangi) 

 Dalam Al-Qur‟an maupun dalam Hadist Rasul sangat 

banyak sekali perintah untuk melaksanakan kebaikan. Bukti dari 

iman dan ketaatan seseorang untuk melakukan semua kebaikan 

ini berarti orang tersebut telah memiliki akhlak yang mulia.47 

3). Anie Satun (Sifat Manis Muka) 

 Dalam pergaulan hidup dimasyarakat yang 

bermacammacam suku dan bermacam-macam watak manusia 

manis muka dalam bergaul sangat perlu ditampakkan sekalipun 

terhadap orang yang bersalah, apalagi terhadap orang yang 

memang benar-benar berlaku baik. Manakala hal ini bisa 

diwujudkan berarti akhlak mulia telah dimilikinya. 

4). Al-Khoiru (Sifat Berbuat Baik)      

 Dalam Al-Qur‟an maupun dalam Hadist Rasul sangat 

banyak sekali perintah untuk melaksanakan kebaikan. Bukti dari 

iman dan ketaatan seseorang untuk melakukan semua kebaikan 

ini berarti orang tersebut telah memiliki akhlak yang mulia. 

b. Akhlakul Mazmumah (Akhlak Tercela) 

1). Ananiyah (Sifat Egois) 

 Dalam Al-Qur‟an maupun dalam Hadist Rasul sangat 

banyak sekali perintah untuk melaksanakan kebaikan. Bukti dari 

iman dan ketaatan seseorang untuk melakukan semua kebaikan 

ini berarti orang tersebut telah memiliki akhlak yang mulia.48 

2). Al-Bukhlu (Sifat Pelit) 

 Orang yang memiliki sifat Al-Baghyu atau pelit maka ia 

akan jauh dari rahmat Allah dan juga hidup tidak akan tentram 

serta dibenci oleh masyarakat. 

3). Al-Kadzib (Sifat Pendusta) 

 Al-katzib jika dimiliki oleh orang mukmin maka keimanan 

seorang mukmin tersebut dapat diragukan, karena orang mukmin 

pantang menjadi orang berdusta. 

4). Al-Khiyanah (Sifat Penghianat) 

 
47M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Amzah 2007), h. 12. 
48 Ibid, h. 13  
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 Penghianat adalah sifat tercela. Penghianat ini dapat 

menghianati agama seperti mengaku muslim tetapi tidak taat 

beribadah, dan juga menghianati sesama manusia seperti ingkar 

janji dan lain sebagainya. Sifat khianat ini dapat merugikan orang 

lain dan dapat menimbulkan permusuhan, balas dendam dan lain 

sebagainya. Orang yang memiliki sifat khianat ini maka ia akan 

dimurkai Allah SWT.49 

 

3. Tujuan Akhlakul Karimah 

Yang dimaksud tujuan akhlakul karimah adalah agar manusia dapat 

menjadi baik, dan terbiasa pada yang baik tersebut. Baik akhlaknya 

akan mempermudah membiasakan kebaikan-kebaikan yang lain. 

Dan demikan telah dijelaskan bahwa kesannya manusia hidup 

didunia akan mempertanggung jawabkan perbuatan di akhirat nanti, 

dan sebagai konfeksi kelengkapan potensi fisik dan moral. Hal ini 

sesuai dengan do’a yang selalu dibaca Nabi, yang artinya sebagai 

berikut: “Ya Allah tuhan kami, sebagaimana engkau telah baguskan 

kejadian kami, maka baguskanlah perangai kami”.50 

Dengan demikian sudah terperinci tujuan akhlak, sebagai berikut: 

• Untuk dapat menghormati Allah dengan semestinya. 

• Meniru perilaku Rasulullah SAW 

• Memperbaiki akhlak sangat menentukan beratnya timbangan 

amal baik. Lantara akhlak yang bagus dapat menentukan bobot 

amal baik (mizan). 

• Sebagai bukti keindahan alam 

• Sebagai konsekuensi kelengkapan potensi fisik dan moral. 

• Mengurangi meniadakan perangai yang buruk (Akhlakul 

Madzmumah). 

4. Ruang Lingkup Akhlak 

a. Akhlak Terhadap Allah SWT 

 
49 Ibid, h. 14 
50M. Ali Hasan Dkk, Aqidah dan Akhlak Kelas III MTs, (Semarang: CV Toha 

Putra, 1979), h. 20. 
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Akhlak terhadap Allah SWT adalah sebuah pangkuan dan 

sandaran yang tertanam dalam diri setiap muslim. juga dapat 

dimaknai sebagai pangkuan terhadap ke Esaan Allah SWT dan 

penghambaan diri secara kaffah hanya kepada Allah SWT. Contoh: 

Melaksanakan sholat secara berjamaah di Pondok Pesantren. 

b. Akhlak Terhadap Rasulullah 

Akhlak terhadap Rasulullah SAW yaitu menyakini diribahwa 

Rasulullah adalah sebagai suritauladan kita yang diutus oleh Allah 

SWT sebagai contoh perilaku atau perbuatan yang ada pada diri 

Rasulullah SAW yang perlu kita tiru dan diamalkanpada setiap 

muslim.51 

c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Yang dimaksud akhlak terhadap diri sendiri adalah seseorang 

mampu mempertanggung jawabkan kewajiban-kewajiban yang ada 

pada diri sendiri yang senang maupun susah dan harus selalu ingat 

bahwa semua itu datang dari Allah SWT. Contoh: Melaksanakan 

semua kewajiban yang ada di pondok pesantren, seperti mematuhi 

tata tertib yang ada di pondokpesantren Salafiyah Riyadhul 

Mubtadi’en ini. 

d. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

 Pada dasarnya setiap manusia termasuk pada dirinya sendiri 

pada prinsip merupakan implikasi berkembangnya iman seseorang, 

salah satu yang terkait dalam iman seseorang dapat kita amati dari 

perilaku orang lain. Contoh: Sopan santun terhadap teman yang 

berada di podok pesantren Salafiyah Riyadhul Mubtadi’en.. 

e. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Dalam hal ini aspek-aspek yang mempengaruhi suatu akhlak 

pada setiap orang yang terlihat dari beberapa faktor yang turut andil 

dalam mempengaruhi tingkah laku seseorang anak didik yaitu 

adanya sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh setiapin indivdu, 

naluri yang sudah ada sejak seseorang itu lahir yang mempunyai 

bahwaan aslinya atau melekat pada diri seseorang dan pada peserta 

didik yang harus dibina akhlaknya, ada pula faktor yang 

mempengaruhi akhlak yang dikatakan ada baik dan ada buruknya 

disebuah lingkungan. 

 
51Jusnimar Umar, Akhlak Tasawuf (Bandar Lampung: Pusikamla,2015), h.47. 
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Dengan penjelasan di atas bahwa hakekatnya akhlak dapat di 

bentuk dan di bina dengan melakukan mendidik seseorang anak agar 

dapat menjadi anakyang memiliki akhlak yang baik atau mulia yang 

sebagaimana Allah perintahkan, yang mana tertanam dalam diri 

seseorang agar anak tersebut mempunyai etika yang baik dan sopan 

terhadap semua orang. 

 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Akhlakul Karimah 

PondokPesantrenadalahsuatulembagapendidikandanpengajaranIsla

m yang sekaligussebagailembagapengkaderan, 

dalamartilainPondokPesantrenadalahlembagadanpengajarantersebutdi

berikan secara non klasikal, dimana seorang kyai mengajar santri-

santriberdasar kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-

ulamabesar sejak abad pertengahan. Sedangkan para santri biasanya 

tinggaldalamPondokatauasramadalamPesantrentersebut.45 

Keberadaanpondok dan masyarakat merupakan dua sisi yang tidak 

dapat 

dipisahkan,karenakeduanyasalingmempengaruhi.Sebagianbesarpesant

renberkembangdariadanyadukunganmasyarakat,dansecarasederhanam

uncul atau berdirinya pesantren merupakan inisiatif masyarakat 

baiksecaraindividualmaupun kolektif.  

Pondok pesantren juga merupakan salah satu sarana untuk 

membentuk karakter siswa/santri. Pendidikan sebagai upaya 

pembentukan karakter termasuk dari orientasi Islam untuk membentuk 

kepribadian seseorang agar berperilaku jujur, baik dan 

bertanggungjawab, menghormati dan menghargai orang lain, adil, 

tidakdiskriminatif, pekerja keras, dan karakter-karakter unggul lainnya 

yang mencerminkan pribadi seorang Islam.52 

Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan agama 

sangat memperhatikan pendidikan disiplin ilmu. Pendidikan di 

pesantren merupakan proses panjang untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Salah satutujuan pendidikan pesantren adalah agar santri 

mampu mengembangkan akhlak yang mulia. Akhlak mulia ini 

 
52Imam Syafe‟I ,“Pondok Pesantren:Lembaga Pendidikan Pembentukan 

Karakter” Vol.8No.1, 2017. 
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merupakan perwujudan dari keyakinan seseorang akan kesempurnaan. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang dalam 

pendidikannya mengedepankan akhlak santri, inilah akhlak ketuhanan 

yang diwujudkan dengan menjalankan segala perintah Tuhan dan 

menjauhi segala larangan Tuhan.53 

Secara factual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang 

dalam masyarakat: 

• Pondok Pesantren Tradisional 

 Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya 

dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama 

abad ke-15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola 

pengajarannya dengan menerapkansistem “halaqah” yang 

dilaksanakan di masjid atau surau. Hakekat dari sitem pengajaran 

halaqah adalah penghapalan yang titik akhirnya dari segi 

metodologi cenderung kepada terciptanya santri yang menerima 

dan memiliki dan ilmu. Kurikulumnya tergantung tergantung 

sepenuhnya kepada para kyai pengasuh pondoknya. 

• Pondok Pesantren Modern 

 Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren 

karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh system 

belajar secara klasik dan meninggalkan system tradisional. 

Penerapan system belajar modern ini terutama Nampak pada 

penggunaan kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah 

maupun sekolah. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 

sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional. 

• Pondok Pesantren Komprehensif 

 Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan 

sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang 

tradisional dan modern. Artinya didalamnya diterapkan 

pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, 

bandongan dan wetonan, namun secara regular system 

persekolahan terus dikembangkan. Bahkan pendidikan 

keterampilan pun diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda 

 
53Nuryanto, Eksistensi Pendidikan Pondok Pesantren Terhadap Perubahan 

Akhlak Santri, Vol. 10 No.2. 
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dari tipologi kesatu dan kedua.54 

 

2. Fungsi Pondok Pesantren 

Dimensi fungsional pondok pesantren tidak bisa dilepas dari 

hakekat dasarnya bahwa pondok pesantren tumbuh berawal dari 

masyarakat sebagai lembaga informal desa dalam bentuk yang sangat 

sederhana. Oleh karena itu perkembangan masyarakat sekitarnya 

tentang pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengaruh kepada 

nilai-nilainormatif, edukatif, progresif. 

Nilai-nilai normative meliputi kemampuan masyarakat dalam 

mengerti dan mendalami ajaran-ajaran Islam dalam artian ibadah 

mahdah sehingga masyarakat menyadariakan pelaksanaan ajaran 

agama yang selama ini dipupuknya. Nilai-nilai edukatif meliputi 

tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat muslim secara 

menyeluruh dapat dikategorikan terbatas baik dalam masalah agama 

maupun ilmu pengetahuan pada umumnya. Sedangkan nilai-nilai 

progresif yang maksudnya adalah adanya kemampuan masyarakat 

dalam memahami perubahan masyarakat seiring dengan adanya tingkat 

perkembangan ilmu dan teknologi.55 

Dibawah ini ada beberapa fungsi pondok pesantren sebagai berikut: 

a. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan 

 Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada 

akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan 

secara regular dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian 

memberi pelajaran secara material maupun imaterial, yakni 

mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama 

abad pertengahan dalam wujud kitab kuning. Titik tekan pola 

pendidikan secara material itu adalah diharapkan setiap santri 

mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan target 

yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab yang 

diajarkan segi materialnya terletak pada materi 

bacaannyadiharapkan pemahaman yang lebih jauh tentang isi 

kandungan didalamnya. Sedang pendidikan dalam pengertiani 

 
54M.Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 15. 
55Ibid, h. 35. 
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material cenderung berbentuk suatu upaya perubahan sikap 

santri, agar santri menjadi seorang pribadi yang tangguh dalam 

kehidupannya sehari-hari. Atau dengan kata lain mengantarkan 

anak didik menjadi dewasa secara psikologik. 

b. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Dakwah 

 Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihat kiprah 

pesantren dalam kegiatan melakukan dakwah dikalangan 

masyarakat, dalam arti kata melakukan suatu aktivitas 

menumbuhkan kesadaran beragama atau melaksanakan ajaran-

ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk agama Islam. 

Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik di 

dalam maupun di luar pondok pesantren adalah bentuk-bentuk 

kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya pondok pesntren 

berdiri tak lepas dari tujuan agama secara total. 

c. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial 

 Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga social menunjukkan 

keterlibatan pesantren dalam menangani masalah-masalah 

sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga 

dikatakan bahwa pesantren bukan saja sebagai lembaga 

pendidikan dan dakwah tetapi lebih jauh dari pada itu ada 

kiprah yang besar dari pesantren yang telah disajikan oleh 

pesantre nuntuk masyarakat. Pengertian masalah-masalah 

social yang dimaksud oleh pesantren pada dasarnya bukan saja 

terbatas pada aspek kehidupan duniawi melainkan tercakup 

didalamnya masalah-masalh ukhrawi.56 

 

 

3. Tujuan Pondok Pesantren  

Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor 

pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, di 

samping faktor-faktor lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik,alat 

pendidikan, dan lingkungan Pendidikan.57Tujuan pendidikan pesantren 

 
56 Ibid, h.38. 
57Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.3. 
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adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu 

kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak 

mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat 

denganjalan menjadi kuwala atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu 

menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi 

Muhammad (mengikuti Sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas, 

dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan 

Islam dan kejayaan umat ditengah-tengah masyarakat dan mencintai 

ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia.58 

Tujuan umum pesantren adalah membina warga Negara agar 

berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajarana gama Islam dan 

menanamkan rasa kegamaan tersebut pada semua segi kehidupannya 

serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 

masyarakat, dan negara. Adapun tujuan khusus pesantren adalah 

sebagai berikut: 

Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 

Muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga Negara 

yang berpancasila. 

• Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia Muslim 

selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, 

tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam 

secara utuh dan dinamis 

• Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 

manusia-manusia pembangun yang dapat membangun dirinya 

dan bertanggungjawab kepada pembangun bangsa dan negara. 

• Mendidik tenaga-tenaga penuyuluh pembangunan mikro 

(keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakatlingkungannya). 

• Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang 

cakapdalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 

pembangunan mental-spiritual. 

• Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka 

usaha pembangunan masyarakat bangsa. Dari tujuan tersebut, 

 
58 Ibid, h.4 
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dapat disimpulakan bahwa tujuan pesantren adalah membentuk 

kepribadian muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam dan 

mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi agama, 

masyarakat, dan negara.59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 Ibid, h,7.  
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